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ABSTRAK 

Perencanaan fondasi pada sebuah bangunan Gedung merupakan hal yang 

sangat penting dan perlu diperhatikan, mulai dari penyelidikan tanah sampai 

perencanaan dan penentuan jenis fondasi yang akan dipakai. Beberapa jenis 

fondasi dalam yang dipakai pada bangunan Gedung adalah fondasi tiang pancang, 

bore pile dan KJRB. Saat ini salah satu gedung yang dibangun menggunakan 

fondasi dalam adalah Gedung Pascasarjana Universitas Riau, yaitu menggunakan 

fondasi tiang pancang. Penggunaan fondasi tiang pancang dipengaruhi oleh sifat 

tanah dan kedalaman tanah keras yang tidak merata, yang mengakibatkan 

kedalaman fondasi menjadi berbeda dari kedalaman rencana. Maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai daya dukung fondasi pada kedalaman yang 

berbeda. Kegiatan diawali dengan tinjauan lapangan dan pengambilan data yang 

diperlukan. Setelah mendapatkan data, analisis dan perhitungan dapat dilakukan. 

Berdasarkan kedalaman tiang pancang yang berbeda, daya dukung yang 

dihasilkan juga alan otomatis berbeda bisa jadi lebih besar ataupun lebih kecil. 

Penelitian ini dilakukan demi mengetahui kekuatan daya dukung fondasi 

terhadap beban struktur akibat gravitasi. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan metode pilihan dan akurat, sesuai dengan data yang dipakai. 

Analisis yang dilakukan adalah perhitungan daya dukung tiang pancang dengan 

variabel pembeda yaitu kedalaman tiang, mulai dari kapasitas ujung tiang, 

kapasitas selimut tiang, kapasitas ultimit tiang dan kapasitas daya dukung 

kelompok tiang. 

Dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 3 variabel 

kedalaman yaitu 28 m, 26 m dan 24 m, diperoleh hasil daya dukung ultimit tiang 

tunggal (Qu) berturut turut sebesar 1006,8 kN, 838,68 kN dan 694,68 kN. 

Sedangkan untuk nilai daya dukung kapasitas tiang kelompok untuk kedalaman 

28 m sebesar 1510,2 kN (OK), untuk kedalaman 26 m sebesar 1258,02 kN (OK) 

dan untuk kedalaman 24 m sebesar 1042,02 kN (TIDAK OK). 

Kata kunci : Fondasi, Tiang Pancang, Daya Dukung, Perbedaan Kedalaman, 

Analisis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Riau merupakan satu dari sekian banyak Universitas 

terbaik dan unggul di Indonesia, menurut situs unirank  tentang 2023 

Indonesian University Ranking, Universitas Riau masuk dalam kategori 25 

Universitas terbaik di Indonesia. Dengan berbagai pilihan jurusan yang 

menarik, seperti Kedokteran, Teknik Sipil, Arsitektur, Ilmu Hukum dan 

masih banyak lagi. Universitas Riau juga menawarkan Program Studi 

Magister (S2) dan Doktor (S3) yang berkembang pesat. Untuk itulah 

Universitas Riau selalu melakukan pembangunan demi tercapainya mutu 

pendidikan yang semakin baik. Pembangunan Gedung Pascasarjana salah 

satu bentuk usaha pembangunan yang dilakukan. 

Pembangunan Gedung Pascasarjana dengan luas 7.517,375 (Tujuh 

Ribu Lima Ratus Tujuh Belas koma Tiga Ratus Tujuh Puluh Lima) meter 

persegi dengan 6 lantai dan atap. Setelah dilakukan observasi, didapatkan 

beberapa informasi mengenai data teknis proyek diantaranya bentuk 

bangunan yang tidak simetri dan kedalaman tiang pancang yang bervariasi 

atau berbeda dengan kedalaman yang direncanakan yaitu 28 meter. 

Kedalaman tiang pancang yang bervariasi tentu saja akan mempengaruhi 

daya dukung fondasi itu sendiri, serta kekuatan fondasi menahan beban 

yang telah direncanakan.

Menurut Undang-undang nomor 28 tahun 2002, bangunan Gedung 

adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi dari gabungan beberapa 

komponen penopang yang membentuk sebuah struktur lengkap dan 

menyatu dengan tempat kedudukannya, padu dan kuat untuk menahan 

beban yang akan di tumpukan di atsnya, seperti beban hidup, beban mati, 

beban angin, beban gempa dan masih banyak lagi. 
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Struktur bangunan Gedung terbagi menjadi dua yaitu struktur atas 

yang meliputi tie beam, kolom, balok, plat, kuda-kuda dan atap, serta 

struktur bawah yang mana diantaranya yaitu fondasi dan pile cap. Semua 

komponen itu akan dibangun secara bertahap dan tersusun mulai dari yang 

terbawah yaitu fondasi sampai ke yang teratas yaitu atap. 

Berbicara mengenai fondasi, bangunan Gedung biasanya 

menggunakan fondasi tiang pancang, bor pile dan Kontruksi Jaring Rusuk 

Beton (KJRB). Menurut Nurkholis pada tahun 2020, pemilihan fondasi 

yang sesuai untuk mendirikan bangunan didasarkan berbagai faktor, yaitu 

kondisi tanah keras, lunak atau berpasir, beban yang akan menumpu di 

atasnya dan beban di sekitarnya, waktu pekerjaan fondasi, biaya pekerjaan 

fondasi, fungsi bangunan, dan faktor lingkungan. Memperhatikan kondisi 

tanah sekitar merupakan faktor penting yang tidak boleh diabaikan dalam 

pemilihan jenis Fondasi karena akan mempengaruhi daya dukung pada 

Fondasi yang digunakan. Satu lagi faktor yang tidak kalah penting untuk 

diperhatikan adalah bencana alam seperti gempa yang akan sangat 

berpengaruh pada kekuatan bangunan terutama daya dukung fondasi. 

Beberapa rangkaian tes dapat dilakukan untuk mengetahui kondisi 

visual dan bawah tanah, seperti standard penetration test (SPT). Menurut 

Prayogo tahun 2016, SPT adalah tes yang dirancang untuk memberikan 

informasi tentang sifat-sifat geoteknik tanah. Tes ini dilakukan dengan 

memasukan alat standard split barrel ke dalam borehole setelah dibor 

terlebih dahulu dengan alat bor. Alat ini diturunkan bersama-sama dengan 

pipa bor hingga ujungnya menumpu ke tanah dasar. Setelah menumpu alat 

ini kemudian dipukul dengan alat pemukul yang beratnya 63,5 kg dari 

atas. Pada pukulan pertama alat ini dipukul hingga sedalam 15,24 cm.

Kemudian dilanjutkan dengan pemukulan tahap kedua sedalam 30,48 cm. 

Pada pukulan kedua inilah muncul nilai "N" yang merupakan manifestasi 

jumlah pukulan yang dibutuhkan untuk membuat tabung belah standar 

mencapai kedalaman 30,48 cm. ada juga jenis tes lain seperti CPT, Uji 

Sondir, dan Uji Boring. jika terpenuhi syarat maka pemilihan fondasi 

dapat dilakukan.  
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Perhitungan fondasi tak boleh luput dari perencanaan yang 

dilakukan. Untuk menghindari terjadinya penurunan fondasi, maka 

perhitungan yang tepat wajib diperhatikan dan sesuai dengan data tanah 

yang telah didapat dari rangkaian tes penyelidikan tanah yang telah 

dilakukan. Namun tes dan penyelidikan tanah tentu hanya dilakukan pada 

titik-titik tertentu saja, dengan kata lain jumlah yang terbatas dan tidak 

menyeluruh. Walaupun telah mendapatkan hasil dan diketahui tanah keras 

berada pada kedalaman tertentu, tetapi hasil tersebut tentu tidak bisa 

diberlakukan untuk menyeluruh. Karena tidak ada yang tau kondisi di 

dalam tanah, bisa saja pada beberapa titik lain di daerah yang sama 

kedalaman tanah keras-nya lebih dalam atau bisa lebih dangkal. 

Untuk Gedung Pascasarjana Universitas Riau, kedalaman tanah 

keras yang didapat adalah 28 meter, sehingga kedalaman rencana fondasi 

adalah 28 meter. Pada saat pemancangan dilakukan, didapati beberapa titik 

pada kedalaman kurang dari 28 meter sudah mencapai tanah keras, 

sehingga kedalaman beberapa titik fondasi bervariasi atau kurang dari 

kedalaman rencana. Akibat kedalaman fondasi yang bervariasi tentu akan 

mempengaruhi daya dukung fondasi, bisa saja kekuatan fondasi melemah 

dan tidak dapat menahan beban yang direncanakan, serta akan terjadi 

penurunan drastis yang dapat mengakibatkan kerusakan struktur. Maka 

dari itu, perlu dilakukan analisis untuk mengetahui, dengan kedalam tiang 

pancang yang bervariasi dan mengambil satu atau dua sampel pada titik 

tertentu pada kedalaman yang tidak sesuai dengan perencanaan, dan 

membuktikan kekuatan tiang pancang. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dukung maksimal 

pada tiang pancang berdasarkan kondisi lapangan terhadap perencanaan 

dan kekuatan tiang pancang terhadap beban yang direncanakan. 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah hanya pada analisis daya dukung tiang 

pancang terhadap pengaruh gaya gravitasi berdasarkan kondisi lapangan 

terhadap perencanaan. 

 

D. Spesifikasi Teknis 

Pembangunan Gedung Pascasarjana Universitas Riau menggunakan 

fondasi tiang pancang dengan dimensi 300 x 300 mm dengan kedalaman 

rencana 28 m. Dikarenakan kondisi tanah keras pada kedalaman yang 

tidak merata menyebabkan kedalaman pemancangan tiang yang bervariasi, 

ada yang melebihi kedalaman rencana bahkan ada yang kurang dari 

kedalaman rencana. Melihat dari permasalahan tersebut penulis ingin 

membandingkan daya dukung sesuai kedalaman rencana dan daya dukung 

dengan kedalaman yang kurang dari kedalaman rencana terhadap beban 

gaya gravitasi saja. 

  


